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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah gizi yang banyak mendapat perhatian di Indonesia
maupun global, namun stunting pada anak sekolah hanya sedikit di Indonesia yang
memfokuskannya dalam suatu penelitian. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi
kejadian stunting, salah satu kategorinya adalah faktor tidak langsung seperti sosial
ekonomi dan sanitasi lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
hubungan antara pendidikan orangtua, pekerjaan orangtua, pendapatan keluarga,
perilaku personal hygiene, dan sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting pada
anak sekolah di SDN 072 Kota Palembang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif dengan analisis Chi-Square. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 80 siswa dengan metode pengambilan sampel stratified
random sampling. Teknik analisa data menggunakan uji univariat dan bivariat. Uji
univariat berfokus pada karakteristik responden yang menganalisis distribusi
frekuensi diantaranya umur, jenis kelamin, kelas, uang jajan/hari, riwayat penyakit
infeksi, jumlah anak dalam keluarga, pekerjaan orangtua, pendidikan orangtua, dan
pendapatan orangtua. Hasil penelitian mengenai kejadian stunting, didapatkan
sebanyak (42,5%) responden mengalami kejadian stunting dan (57,5%) sisanya
merupakan responden dengan status gizi normal. Selanjutnya juga ditemukan
bahwa sebagian besar responden sudah memiliki perilaku personal hygiene dan
sanitasi yang baik. Hasil uji statistik menggunakan chi-square menunjukkan hasil
bahwa tidak terdapat hubungan bermakna pada pendidikan ayah dengan p-value =
(1,000), pendidikan ibu dengan p-value = (0,725), pekerjaan ayah dengan p-value
=(1,000), pekerjaan ibu dengan p-value = (1,000), pendapatan keluarga dengan p-
value (1,000), perilaku personal hygiene dengan p-value (0,864), serta sanitasi
lingkungan dengan p-value (0,874). Upaya yang disarankan adalah agar orangtua
lebih memperhatikan pertumbuhan tinggi badan anak menurut umur. Analisis
statistik, disarankan untuk menggunakan analisis statistik multivariat untuk melihat
hubungan antar variabel yang lebih kompleks.
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ABSTRACT

Stunting is a nutritional problem that has received significant attention both in
Indonesia and globally,; however, research focusing specifically on stunting among
school-aged children in Indonesia is limited. Numerous factors can influence the
occurrence of stunting, one of which falls under the category of indirect factors
such as socioeconomic status and environmental sanitation. This study is analyze
the relationship between parental education, parental occupation, family income,
personal hygiene behavior, and environmental sanitation with the incidence of
stunting among school-aged children at SDN 072 in Palembang City. A quantitative
method with Chi-Square analysis was employed in this study. The sample consisted
of 80 students selected using the stratified random sampling. Data analysis
techniques included univariate and bivariate analyses. The univariate analysis
focused on respondent characteristics by examining the frequency distribution of
variables such as age, gender, class, daily allowance, history of infectious diseases,
number of children in the family, parental occupation, parental education, and
parental income. The study's findings indicate that 42.5% of respondents
experienced stunting and 57.5% had normal nutrition status. Additionally, it was
found that the majority of respondents already demonstrated good personal hygiene
behavior and sanitation practices. Statistical tests using the Chi-Square method
revealed no significant relationship between stunting and the following variables:
father's education (p-value = 1.000), mother's education (p-value = 0.725), father's
occupation (p-value = 1.000), mother's occupation (p-value = 1.000), family
income (p-value = 1.000), personal hygiene behavior (p-value = 0.864), and
environmental sanitation (p-value = 0.874). It is recommended that parents pay
more attention to their children's growth in terms of height according to age.
Furthermore, the use of multivariate statistical analysis is suggested to examine
more complex relationships between variables.

Keywords . personal  hygiene,  sanitation, school-aged  children,
sociodemography, stunting
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hingga saat ini, masalah stunting masih mendapatkan perhatian secara global
terutama di sebagian negara berkembang. Stunting adalah keadaan gangguan
pertumbuhan dan perkembangan yang dialami anak akibat kekurangan gizi yang
berkelanjutan dan infeksi berulang. Anak-anak yang didefinisikan stunting dapat
diketahui jika tinggi badan (TB) terhadap usia mereka < -2 SD dibawah median
berdasarkan standar pertumbuhan anak menurut World Health Organization
(WHO) (WHO, 2014). Dari penelitian sebelumnya, prevalensi stunting berbeda di
tiap negara dan daerah. Di Ethiophia, tepatnya Distrik Mulo prevalensi stunting
pada anak sekolah mencapai 42,4% (Berhanu et al., 2022), Pakistan 24,93%
(Ponum et al., 2020), negara bagian Gombe, Nigeria 22,5% (Danjin, Adewoye and
Sawyerr, 2020), Bangladesh 26% (Sanin ef al., 2022) dimana hasil prevalensi dari
beberapa penelitian ini cukup tinggi.

Stunting pada balita banyak mendapat perhatian di penelitian sebelumnya
sedangkan untuk stunting pada anak sekolah, hanya sedikit di Indonesia yang
memfokuskannya dalam suatu penelitian (Sholihah, 2021). Menurut SSGI (2022),
angka stunting masih pada angka 21,6% di tahun 2022, dengan target penurunan
3,8% per tahun untuk mencapai target 14% pada tahun 2024. Data terakhir dari
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 didapat bahwa secara nasional
prevalensi pendek pada anak umur 5—12 tahun adalah 30,7% (12,3% sangat
pendek/severely stunted dan 18,4% pendek/stunted) (Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan, 2013). Penelitian besar lainnya di Indonesia oleh
Yasmin, Kustiyah and Dwiriani (2019) yang mewakili delapan provinsi
menunjukkan bahwa prevalensi stunting pada anak sekolah adalah sebesar 28%.
Hal ini merupakan gambaran prevalensi yang besar jika dilihat dari Data Pokok
Pendidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah Kemdikbudristek bahwa jumlah siswa Sekolah Dasar (SD)

merupakan jumlah yang paling besar secara nasional yang pada tahun ajaran
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2023/2024 ini hampir mencapai 24 juta siswa (Kementerian Pendidikan
Kebudayaan Riset dan Teknologi, 2024).

Dari data tiap provinsi pada SSGI (2022), angka stunting di Sumatera Selatan
merupakan salah satu dari tiga provinsi dengan penurunan stunting paling besar
yaitu dari 24,8% di 2021 menjadi 18,6% di 2022. Sedangkan pada Riskesdas 2013,
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu dari 15 provinsi dengan prevalensi
sangat pendek di atas prevalensi nasional (Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan, 2013). Saat ini, masih belum ada data terbaru mengenai stunting pada
anak sekolah baik secara nasional maupun per provinsi yang tersedia lengkap.
Selanjutnya, dari penelitian terkait prevalensi stunting di Kota Palembang,
ditemukan bahwa kepadatan penduduk di Kecamatan Seberang Ulu 1 merupakan
yang tertinggi di Kota Palembang juga diiringi dengan wilayah yang memiliki
prevalensi stunting terbanyak di Kota Palembang yakni sebesar 1-1,4% (Ashilah et
al., 2023).

Besarnya prevalensi stunting yang tergambar, juga menggambarkan besarnya
dampak yang akan diterima kedepan. Dampak jangka pendeknya yaitu peningkatan
kejadian kesakitan dan kematian, perkembangan kognitif, motorik, dan verbal pada
anak tidak optimal, dan peningkatan biaya kesehatan. Dampak jangka panjang yaitu
postur tubuh tidak optimal saat dewasa, meningkatnya risiko obesitas dan penyakit
lainnya, menurunnya kesehatan reproduksi, kapasitas belajar dan performa yang
kurang optimal saat masa sekolah, dan produktivitas dan kapasitas kerja tidak
optimal (Qoyyimah, Hartati and Fitriani, 2020). Penelitian oleh Samuel and Riyana,
(2019) anak dengan riwayat stunting berisiko mengalami gangguan pertumbuhan
2,3 kali lebih besar dari anak yang tidak memiliki riwayat stunting. Konsekuensi
jangka panjang ini membuat perlunya pencegahan dan perawatan secara tepat pada
stunting bahkan setelah anak melewati 1000 HPK (Aryastami and Tarigan, 2017).

Stunting merupakan salah satu dari sekian banyak permasalahan gizi anak
yang memiliki determinan sangat kompleks (Trisilawati and Syahputri, 2023).
Permasalahan stunting terdiri dari banyak faktor penyebab yang berbeda di setiap
daerah dan saling mempengaruhi satu dengan yang lainnya (Kwami et al., 2019;
Suratri et al., 2023). Faktor-faktornya dapat terbagi menjadi 3 faktor penyebab

langsung berupa asupan makan dan penyakit infeksi, faktor penyebab tidak
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langsung (pendukung) berupa makanan (sesuai usia, ASI, air minum dan ketahanan
pangan rumah tangga), pemberian makan, pendidikan ayah dan ibu, status gizi ayah
dan ibu, kondisi lingkungan dan (sumber air, fasilitas sanitasi, dan pembuangan
tinja), lalu faktor penyebab dasarnya (berupa sumber daya, norma sosial budaya,
dan politik pemerintahan (UNICEF, 2020; Li et al., 2020).

Dari banyaknya faktor penyebab dasar stunting, menurut hasil survei nasional
terkait evaluasi status gizi, khususnya stunting pada Riset Kesehatan Dasar 2018,
faktor sosiodemografi memiliki peran penting dengan status kesehatan dan gizi
(Sudikno et al., 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian (Li et al., 2020) yang
menyebutkan bahwa kondisi sosial ekonomi dan status gizi orang tua adalah faktor
terkuat yang terkait dengan kegagalan antropometri anak. Hal ini diperkuat oleh
penelitian sebelumnya bahwa pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan merupakan
beberapa indikator sosio-ekonomi yang merupakan faktor penentu sosial serta
variasi geografis gizi kurang khususnya stunting (Hanandita and Tampubolon,
2015; Nurmalasari, Anggunan and Febriany, 2020). Namun, dalam penelitian lain
disebutkan bahwa sosiodemografi yang meliputi pendidikan orangtua, pekerjaan
orangtua, serta pendapatan keluarga tidak berhubungan signifikan terhadap
kejadian stunting (Amin and Julia, 2016; Andayani and Lestari, 2024).

Selanjutnya, faktor perilaku berupa buruknya perilaku higiene seperti
kurangnya kebiasaan mencuci tangan (Herawati, Anwar and Setyowati, 2020;
Hailegebriel, 2018), kurangnya praktik merawat diri seperti menjaga kebersihan
kulit dan kuku (Aisah, Ngaisyah and Rahmuniyati, 2019), dan kebiasaan tidak
menggunakan alas kaki pada anak sekolah (Widiarti, Yuliani and Augustina, 2020),
juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kejadian stunting. Dalam
penelitiannya, Christine, Politon and Hafid, (2022) juga menjelaskan bahwa faktor
perilaku sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan masyarakat dan salah satu
bentuk perilaku adalah higiene perseorangan.

Selain perilaku higiene terdapat juga sanitasi lingkungan. Sanitasi adalah
upaya kesehatan masyarakat yang terfokus pada fungsi pengawasan terhadap faktor
lingkungan yang mungkin dapat memengaruhi derajat kesehatan manusia
(Herawati, Anwar and Setyowati, 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa

buruknya sanitasi seperti kondisi tempat pembuangan tinja yang tidak memadai,
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akses air bersih yang kurang, tempat sampah dan saluran air kotor yang tidak
memenuhi syarat juga berpengaruh terhadap kejadian stunting (Widyaningsih et al.,
2021; Aisah, Ngaisyah and Rahmuniyati, 2019). Pada penelitian lainnya, terdapat
perbedaan hasil yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang bermakna
antara sanitasi lingkungan dengan kejadian stunting (Zalukhu, Mariyona and
Andriyani, 2022).

Pengkajian dan analisis terkait sosiodemografi serta perilaku higiene sanitasi
terhadap stunting ini tentunya diperlukan dalam rangka pengurangan dan
penanganan masalah stunting, terlebih lagi pada anak sekolah yang datanya masih
sangat minim di Indonesia agar kebijakan dan regulasi misalnya seperti 5 pilar
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) dapat berkontribusi nyata serta
evaluasi pemetaan masalah terkini dapat lebih terencana dan jelas prioritas
utamanya untuk menentukan perencanaan program, serta evaluasi kembali terhadap
program yang telah dilaksanakan bagi para pembuat kebijakan (Yuda et al., 2023;
Pateda, Ramadhani and Yusuf, 2023).

Kota Palembang merupakan ibukota provinsi Sumatera Selatan yang juga
merupakan salah satu kota dengan peningkatan penduduk yang cukup pesat diiringi
dengan kemajuan pembangunan kota. Namun, peningkatan arus migrasi yang
terjadi menyebabkan jumlah penduduk tersebar tidak merata pada semua daerah di
Kota Palembang. Salah satunya yaitu Kawasan Seberang Ulu di Kota Palembang,
Sumatera Selatan (Sumsel) yang menjadi penyumbang kawasan kumuh terbanyak
di Kota Palembang (Cahyadi, Siati and Fatih, 2018).

Dari 13 sekolah negeri dan 2 sekolah swasta berdasarkan pencarian data
sekunder melalui laman Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi
(2024), terdapat SDN 072 Palembang yang akan peneliti pilih sebagai lokasi
penelitian karena dari survei awal peneliti didapatkan bahwa SD tersebut
mempunyai data anak pendek sebesar 15% berdasarkan indikator TB/U dan
termasuk prevalensi yang lebih tinggi jika dibandingkan dari SD lainnya di
Kawasan Seberang Ulu 1. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai hubungan faktor sosiodemografi dan perilaku
higiene sanitasi terhadap kejadian stunting pada anak sekolah di SDN 072 Kota

Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah

Angka kejadian stunting masih menjadi prioritas kesehatan masyarakat.
Masih tingginya prevalensi serta belum tercapainya target nasional penurunan
angka kejadian stunting di 2024 perlu menjadi bahan kajian lebih lanjut. Fokus data
pemerintah saat ini berdasarkan data hanya pada balita <5 tahun, padahal stunting
pada anak sekolah juga perlu mendapat perhatian. Faktor risiko yang menjadi faktor
dasar dan faktor pendukung terjadinya masalah ini juga tentunya berperan dalam
masih tingginya besaran masalah kejadian stunting tersebut. Berdasarkan uraian
tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan
antara faktor sosiodemografi dan perilaku higiene sanitasi dengan kejadian stunting

pada anak sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui bagaimana hubungan faktor sosiodemografi (tingkat pendidikan,
pekerjaan, dan tingkat pendapatan keluarga), perilaku higiene sanitasi dengan

kejadian stunting pada anak sekolah di SDN 072 Kota Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui angka kejadian stunting pada anak sekolah di SDN 072 Kota
Palembang

2. Mengetahui tingkat pendidikan orangtua pada anak sekolah di SDN 072
Kota Palembang

3. Mengetahui pekerjaan orangtua pada anak sekolah di SDN 072 Kota
Palembang

4. Mengetahui tingkat pendapatan keluarga pada anak sekolah di SDN 072
Kota Palembang

5. Mengetahui perilaku personal hygiene (kebiasaan mencuci tangan,
kebiasaan memotong kuku, dan kebiasaan memakai alas kaki) pada anak

sekolah di SDN 072 Kota Palembang
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6. Mengetahui sanitasi lingkungan (air bersih, jamban sehat, tempat
sampah, dan SPAL) pada anak sekolah di SDN 072 Kota Palembang

7. Menganalisis hubungan faktor tingkat pendidikan orangtua dengan
kejadian stunting pada anak sekolah di SDN 072 Kota Palembang

8. Menganalisis hubungan faktor pekerjaan orangtua dengan kejadian
stunting pada anak sekolah di SDN 072 Kota Palembang

9. Menganalisis hubungan faktor tingkat pendapatan keluarga dengan
kejadian stunting pada anak sekolah di SDN 072 Kota Palembang

10. Menganalisis hubungan faktor perilaku personal hygiene dengan
kejadian stunting pada anak sekolah di SDN 072 Kota Palembang

11. Menganalisis hubungan faktor sanitasi lingkungan dengan kejadian

stunting pada anak sekolah di SDN 072 Kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti

Sebagai wadah pengaplikasian ilmu yang telah dipelajari selama masa
perkuliahan, mendapatkan pengalaman, memperkaya pengetahuan dan kemampuan
mengenai penelitian kesehatan, serta mengembangkan pola pikir peneliti dalam
menganalisis dan memecahkan masalah berdasarkan metode ilmiah terkait faktor
penyebab dasar dan faktor pendukung (tidak langsung) kejadian stunting di Kota

Palembang.

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Sebagai sarana dalam mengembangkan keilmuan di bidang gizi terutama
yang berhubungan dengan sosiodemografi yang biasanya merupakan bidang
keilmuan sosial humaniora dan higiene sanitasi terhadap kejadian stunting pada
anak sekolah sehingga dapat memperkaya sumber informasi dan referensi bagi
mahasiswa ataupun peneliti lain terutama bagi civitas akademika Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya yang ingin melakukan penelitian

serupa ataupun terkait topik yang sama.

Universitas Sriwijaya



1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangsih lahan informasi dan
acuan bagi masyarakat luas dalam pencegahan dan intervensi program dalam

rangka penurunan angka kejadian stunting khususnya pada anak sekolah.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilakukan di SDN 072 Kota Palembang sesuai kriteria inklusi

dari penelitian ini.

1.5.2 Lingkup Materi
Lingkup materi pada penelitian ini merupakan materi-materi yang berkaitan
dengan karakteristik sosiodemografi, higiene perseorangan dan akses sanitasi

terhadap kejadian stunting.

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada waktu Mei-Juni 2024.
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